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Abstract

This research is motivated by the low interest of students in writing skills, which is
caused by: 1) students not understanding diction and language style in poetry writing
activities, 2) students being unable to express their ideas through writing, so they rely
on poems written or recited by the teacher, 3) difficulty in expressing ideas, usually
due to students not knowing what to write or where to start writing the various ideas
in their minds, 4) difficulty in constructing words or sentences correctly, which makes
students feel that their writing does not meet expectations, leading to attempts to
replace sentences, and 5) in poetry writing, where the teacher reads aloud, students

have not used typography for aesthetic writing of the poem.

Keywords: Brain Writing Model, Writing Skills

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat peserta didik pada keterampilan
menulis hal ini disebabkan karena. 1) peserta didik belum memahami diksi dan gaya bahasa di dalam

Volume 3, Issue 2, 2025; Pages 157-167
https://ejournal.yasin-alsys.org/AJECEE

AJECEE Journal is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



https://ejournal.yasin-alsys.org/AJECEE
https://doi.org/10.58578/AJECEE.v3i2.5004

Nazla Asyifa, Ari Suriani, Elfia Sukma, Muhammadi

kegiatan menulis puisi, 2) peserta didik belum bisa menyampaikan idenya melalui tulisan sehingga
hanya mengandalkan puisi yang ditulis atau dibacakan oleh guru, 3) kesulitan dalam menuangkan
ide, biasanya hal ini berawal dari ketidaktahuan peserta didik untuk menulis apa dan dari mana
memulai menuliskan berbagai ide yang ada di dalam pikiran peserta didik, 4) kesulitan dalam
merangkai kata atau kalimat dengan tepat, yang membuat peserta didik terkadang merasa bahwa
tulisannya tidak sesuai seperti apa yang diharapkan, sehingga menimbulkan upaya penggantian
kalimat, dan 5) di dalam menulis puisi yang dibacakan guru, peserta didik belum menggunakan
tipografi untuk estetika penulisan puisi. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan model pembelajaran Brain
Writing di kelas IV SDN 21 Taluak IV Suku Kabupaten Agam

Kata Kunci: Model Brain Writing, Keterampilan Menulis

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Ubabuddin, 2019).

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang mengharapkan
peserta didik agar dapat memperoleh keterampilan yang baik dalam berbahasa.
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk
kebiasaan, sikap, serta kemampuan siswa untuk tahap perkembangan selanjutnya. Selain itu,
pembelajaran harus dapat membantu siswa dalam pengembangan kemampuan berbahasa di
lingkungannya, bukan hanya untuk berkomunikasi, namun juga untuk menyerap berbagai

nilai serta pengetahuan yang dipelajarinya (Maulani dkk., 2021).

Melalui bahasa, siswa mampu mempelajari berbagai cabang ilmu lain. Proses
pembelajaran bahasa Indonesia menuntut optimalisasi tidak hanya pada aspek materi, tetapi
juga aspek penggunaan metode, dan teknik pembelajaran di kelas. Proses belajar mengajar
memerlukan interaksi yang merupakan syarat mutlak untuk berkembangnya belajar bahasa

yang optimal (M. Ali, 2020).

Pembelajaran bahasa Indonesia yang berlangsung di sekolah dasar tidak hanya terfokus
pada pengetahuan saja, tetapi juga dengan keterampilan dalam meningkatkan kemampuan
siswa di sekolah. Keterampilan berbahasa di dalam sebuah kurikulum di sekolah dasar

memiliki 4 aspek yaitu : keterampilan menyimak (/stening skills), keterampilan berbicara
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(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing

skills).

Salah satu aspek penting di dalam bahasa Indonesia yaitu keterampilan menulis.
Menulis merupakan dasar pembelajaran dijenjang selanjutnya, sehingga pengajaran menulis
harus benar-benar diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tanpa bertatap muka dengan orang lain. Menulis
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara
tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menulis adalah suatu proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dalam bentuk wacana

(karangan) (Lazulfa, 2019).

Keterampilan menulis adalah proses penyampaian informasi secara tertulis dan akan
disampaikan kepada pihak lain, dengan kata lain mereka menyampaikan suatu informasi,
ide, atau suatu gagasan secara tertulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis
keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan
menulis, seorang peserta didik dapat berpikir kritis, mengemukakan pendapat,

menceritakan pengalaman dalam berbagai bentuk tulisan (Adlini dkk., 2024).

Keterampilan menulis puisi wajib dimiliki oleh siswa sebagai suatu keterampilan yang
aktif dan produktif untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan
pengalaman. Menulis puisi adalah satu di antara bentuk karya sastra yang terikat oleh unsur-
unsurnya, seperti rima, baris, bait, irama, dan mantra. Menulis puisi adalah bentuk karya
sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya makna. Keindahan sebuah puisi
disebabkan oleh diksi, majas, rima, dan irama yang terkandung dalam puisi disebabkan oleh
pemadatan segala unsur bahasa. Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang
dengan kata-kata indah dan bermakna dalam. Dibandingkan karya—karya sastra lain, puisi

termasuk dalam kategori sastra paling tua (Septiani & Sari, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV pada hari Rabu tanggal 28 September 2024.
Penulis menemukan beberapa masalah peserta didik pada pembelajaran menulis puisi yaitu:
1) peserta didik belum memahami diksi dan gaya bahasa didalam kegiatan menulis teks
puisi, 2) peserta didik belum bisa menyampaikan idenya melalui tulisan sehingga hanya
mengandalkan puisi yang ditulis atau dibacakan oleh guru, 3) kesulitan dalam menuangkan

ide, biasanya hal ini berawal dari ketidaktahuan peserta didik untuk menulis apa dan dari
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mana memulai menuliskan berbagai ide yang ada didalam pikiran peserta didik, 4) kesulitan
didalam merangkai kata atau kalimat dengan tepat, yang membuat peserta didik terkadang
merasa bahwa tulisannya tidak sesuai seperti apa yang diharapkan, sehingga menimbulkan
upaya penggantian kalimat, dan 5) di dalam menulis puisi yang dibacakan guru, peserta
didik belum menggunakan tipografi untuk estetika penulisan puisi. Masalah yang terdapat
pada menulis puisi peserta didik tersebut disebabkan oleh cara mengajar yang dilakukan

oleh guru yang masih belum tepat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada 2
siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Pada setiap
siklus ini meliputi empat tahapan, diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan siklus I modul ajar dengan rata-rata
85,71% dengan kualifikasi (B) meningkat pada siklus II dengan rata-rata nilai 93,75%
dengan kualifikasi (SB). Pelaksanaan proses pembelajaran aspek guru di siklus I rata-rata
nilai yang diperoleh adalah 87,495% dengan kualifikasi (B) meningkat pada siklus II rata-
rata 97,72% dengan kualifikasi (SB), Pelaksanaan pada aspek peserta didik di siklus I rata-
rata nilai yang diperoleh adalah 85,24% dengan kualifikasi baik (B) Meningkat pada siklus II
dengan ratarata nilai yang diperoleh adalah 95,45% dengan kualifikasi (SB), hasil penilaian
keterampilan peserta didik di siklus I dengan rata rata nilai 73,65 dengan kualifikasi (C)
meningkat pada siklus II dengan memperoleh nilai 82,5 dengan kualifikasi (B). Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan model Brain Writing dapat

meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur pada pembelajaran Bahasa

Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 24 orang
yang diantaranya adalah 9 orang Perempuan dan 15 orang laki-laki. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes dan non tes. Sedangkan untuk instrumen

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar tes dan non tes.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan pembelajaran

dari aspek guru dan peserta didik serta hasil belajar.
Siklus I Pertemuan I
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam modul ajar, sebelum modul ajar disusun,
peneliti serta guru kelas tetlebih dalam menganalisis antar unit dan elemen yang
dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka. Perencanaan yang dilakukan berdasarkan

program semester II sesuai dengan waktu penelitian berlangsung.
Pelaksanaan

Dari perencanaan yang telah dirancang, pelaksaan pembelajaran terdiri dari tiga
tahapan dengan menggunakan model Brain Writing. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan
pembelajaran diuraikan sebagai berikut (1) Kegiatan awal (2) Kegiatan inti (3) Kegiatan

penutup
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan I dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, aspek guru dan peserta didik. Modul ajar siklus I pertemuan I
mendapat skor 27 dengan persentase 84,37%, aspek guru 38 dari 44 dengan persentase
86,36%, aspek peserta didik 36 adri 44 dengan persentase 81,81%, dan penilaian terhadap

keterampilan menulis dengan nilai 71.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan I

No Aspekyang diamati  Penilaian

1 Modul Ajar 84,37%
2 Aspek Guru 86,36%
3 Aspek Peserta Didik 81,81%
4 Penilaian Keterampilan 71
Menulis
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Siklus I Pertemuan I1
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam modul ajar, sebelum modul ajar disusun,
peneliti serta guru kelas tetlebih dalam menganalisis antar unit dan elemen yang
dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka. Perencanaan yang dilakukan berdasarkan

program semester II sesuai dengan waktu penelitian berlangsung.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada materi puisi menggunakan model

Brain Writing di kelas IV SDN 21 Taluak IV Suku Kabupaten Agam siklus I pertemuan 2.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan II dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, aspek guru dan peserta didik. Modul ajar siklus I pertemuan I
mendapat skor dengan persentase 87,5%, aspek guru 39 dari 44 dengan persentase 88,63%,
aspek peserta didik 42 adri 44 dengan persentase 88,67%, dan penilaian terhadap

keterampilan menulis dengan nilai 76,3.

Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan II

No Aspekyang diamati  Penilaian
Modul Ajar 87,5%
Aspek Guru 88,63%
Aspek Peserta Didik 88,67%

Penilaian Keterampilan 76,3
Menulis

S~ LW N =

Siklus II
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam modul ajar, sebelum modul ajar disusun,
peneliti serta guru kelas tetlebih dalam menganalisis antar unit dan elemen yang
dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka. Perencanaan yang dilakukan berdasarkan

program semester II sesuai dengan waktu penelitian berlangsung.
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Pelaksanaan

Dari perencanaan yang telah dirancang, pelaksaan pembelajaran terdiri dari tiga
tahapan dengan menggunakan model Brain Writing. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan
pembelajaran diuraikan sebagai berikut (1) Kegiatan awal (2) Kegiatan inti (3) Kegiatan

penutup
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan II dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, aspek guru dan peserta didik. Modul ajar siklus II mendapat
skor dengan persentase 93,75%, aspek guru dengan persentase 97,72%, aspek peserta didik

dengan persentase 95,45%, dan penilaian terhadap keterampilan menulis dengan nilai 82,5.

No Aspekyang diamati  Penilaian
Modul Ajar 93,75%
Aspek Guru 97,72%
Aspek Peserta Didik 95,45%

Penilaian Keterampilan 82,5
Menulis

A LW N =

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan manajemen proyek pada home
industry pabrik sepatu di Kecamatan Rajeg masih berada dalam tahap awal dan menghadapi
berbagai tantangan. Dalam aspek perencanaan, banyak 1. Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran keterampilan menulis puisi menggunakan model Brain Writing. Hasil
penelitian Modul ajar siklus I pertemuan 1 memperoleh persentase 84,37 dengan kualifikasi
baik (B), siklus I pertemuan II memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi baik (B),
dengan rata-rata nilai modul ajar di siklus 1 adalah 85,71%. Selanjutnya hasil penilaian
modul ajar pada siklus II memperoleh persentase 93,75% dengan kualifikasi sangat baik
(SB).

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi menggunakan model Brain
Writing dapat dilihat dari aktivitas guru serta aktivitas peserta didik. Hasil penilaian aktivitas
guru pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase 86,36% dengan kualifikasi baik (B),
siklus I Pertemuan II memperoleh persentase 88,63% dengan kualifikasi baik (B), dengan
rata-rata nilai aktivitas guru di siklus I adalah 87,495%, dengan kualifikasi baik (B).
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Selanjutnya hasil penilaian aktivitas guru pada siklus II memperoleh persentase 97,72%
dengan kualifikasi nilai sangat baik (SB). Hasil penilaian aktivitas peserta didik di siklus I
pertemuan I memperoleh persentase 81,81% dengan kualifikasi baik (B). Siklus I
pertemuan II memperoleh persentase 88,67% dengan kualifikasi baik (B), dengan rata rata
nilai aktivitas peserta didik di siklus I adalah 85,24% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya
hasil penilaian aktivitas peserta didik pada siklus II memperoleh persentase 95,45% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Dapat dilihat bahwasannya persentase hasil pengamatan pada

aspek guru dan juga peserta ddik mengalami peningkatan dari siklus I ke Siklus II.

Hasil Penilaian Keterampilan menulis puisi menggunakan model Brain Writing di kelas
IV SDN 21 Taluak IV Suku memperoleh peningkatan terhadap hasil pembelajaran peserta
didik. Pada aspek keterampilan di siklus I Pertemuan I memperoleh persentase nilai 71 di
siklus I pertemuan II memperoleh persentase nilai 76,3 dengan rata rata nilai yang

diperoleh adalah 73,65. Selanjutnya pada siklus II memperoleh persentase nilai 82,5.

Grafik peningkatan hasil pembelajaran keterampilan menulis puisi menggunakan

model Brain Writing dapat dilihat pada gambar berikut.
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